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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SELEKTIF IMIGRASI
DALAM PENANGANAN PENGUNGSI AFGHANISTAN DI
PROVINSI DKI JAKARTA

ABSTRAK

xii Halaman + 138 Halaman + 16 Buku + 36 Artikel Jurnal + 4 Dokumen
Situs Web + 8 Sumber Internet + 3 Wawancara

Kondisi keberadaan pengungsi di Indonesia saat ini telah menjadi permasalahan
dan menjadi perhatian.bagi pemerintah Indonesia. Salah satu permasalahannya
adalah meningkatnya jumlah pengungsi yang didominasi dari Afghanistan yang
menjadikan Indonesia sebagai negara transit tetapi kemudian malah menetap
dikarenakan< penolakan oleh negara tujuan. Untuk menangani permasalahan
terkait pengungsi yang berada di DKI Jakarta, pemerintah menerapkan kebijakan
selektif yang nantinya akan membantu mengawasi, mengatur, dan menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang timbul. Namun dalam pelaksanaanya, kebijakan
tersebut masih ditemukan hambatan, maka melalui teori implementasi kebijakan,
konsep migrasi internasional, konsep pengungsi, dan konsep kebijakan selektif,
penelitian ini akan menganalisis/ bagaimana implementasi kebijakan selektif
imigrasi dalam penanganan pengungsi. Afghanistan di provinsi DKI Jakarta.
Dalam penelitian ini_penulis akan memberikan informasi terkait implementasi
kebijakan selektif dalam menangani pengungsi Afghanistan di DKI Jakarta.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif — analitis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, studi dokumen, dan studi
literatur. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa prosedur kebijakan yang telah
berjalan di lapangan baik dalam aspek pengontrolan perbatasan dan pendataan
dilakukan dengan kerjasama dan komunikasi antar lembaga Imigrasi, UNHCR,
IOM, dan juga Pemerintah DKI Jakarta walau masih ditemukan hambatan-
hambatan dalam pelaksanaannya.
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THE IMPLEMENTATION OF IMMIGRATION SELECTIVE
POLICY IN ADDRESSING AFGHANISTAN REFUGEES IN
JAKARTA PROVINCE

ABSTRACT

xii Pages + 138 Pages + 16 Books + 36 Journal Articles + 4 Documents from
Web Site + 9 Web Sites + 3 Interviews

The current condition of thesexistence of refugees in Indonesia has become a
problem and a concern.for the Indonesian government. One of the problems is the
increasing number-of refugees, who are predominantly from Afghanistan, who
make Indonesia a transit country but then settle down due to refusal by the
destination eountry. To deal with problems related to refugees in DKI Jakarta, the
government implements a selective policy that will later help monitor, regulate,
and resolve problems that arise. However, in its implementation, there are still
obstacles to the policy, so through the theory of policy implementation, the
concept of international migration, the concept of refugees, and the concept of
selective policy, this study will analyze how the implementation of selective
immigration policies in handling Afghan refugees in the province of DKI Jakarta.
In this study the author will provide information related to the implementation of
selective policies in dealing with Afghan refugees in DKI Jakarta. This research
was conducted using qualitative ~ analytical methods. Data collection techniques
used are interviews, document studies, and literature studies. The results of the
study show that the policy procedures that have been running in the field both in
terms of border control and data collection are carried out with cooperation and
communication between Immigration agencies, UNHCR, 10M, and also the DKI
Jakarta Government although there are still obstacles in its implementation.
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